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ABSTRACT 
Poor rnral families were part of rural society which need to improved was resources, in order that they 

could efford to run family function, had creativih; in economy, social, physicology and sociology, that kind 
of creativity, poor families hopefully could build harmonies in their life. These research had correlation 
descriptive character which purposes; (a) analyzing factors that cause poverty, (b) analyzing characteristic 
of poor families from social economy aspect, physical characteristic, physicologi; characteristic and sociol­
ogy characteristic (c) knowing and analyzing dependabilih; pattern of triggering factors and characteristic 
of poor families in promoting capabilihJ of poor families (c) building strategies to promote capability of poor 
families according to trigger factor and characteristic of rural poor families. Research result showed internal 
environment and external factors which influenced capability of poor families in rural area. Trigger factor 
that emerge poor families were, poverty was already inherit by their elderly, because their elderly didn't 
have wide farmland, low education background (they didn't pass the elementan; school in average), didn't 
have other skills beside farming. There were obvious correlation among social economy, social capital, local 
intelegence and capability of poor families. According to data and information that acquired from the 
research. Therefore strategic concept was made and pointed, empowering competence of personal implementer 
of government program in subdistrict level empowering poor families competence, promoting poor families 
participation in government and private programs that operation in rural area. Build poor families network 
with business world in marketing their Jann product and giving them facilitation to get capital, seeds and 
tools that according to compete development that given to poor peoples. 
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I . PENDAHULUAN 

A. Latar belokang 

Keluorga odaloh sebagoi unit terkecil 
mosyarokat dapat menjadi ujung tombak 
ekonomi, kondisi keberdayaannya dapat 
mempengaruhi keluarga yang lebih besar 
(kerabat) hingga pembentukan perkumpulan 
yang bersifat ekonomi lainnya. Sebaliknya 
kalau keluarga terpuruk menjadi keluarga miskin 
tidak segera ditangani maka ia akan makin 
terpuruk. Keluorga miskin biosanya mempunyai 
met yang sangat terbatas, tidak mempunyai 

keterampi lan don cenderung pasra h kalau 
menghadapi masalah. Keluarga miskin seperti 
ini sangat rapuh don makin terpuruk apabila 
kepala keluorgo pencari nafkah meninggal, 
sokit, terkena pemutusan hubungan kerja, 
terkena bencana a/am don atau konflik sosial 
lainnya. 

Modal sosial mosyarakat Indonesia cukup 
berogam don cTapat d i jadi l<tm pi lihan atau 
alternatif dalam penanganan permasalahan 
kesejahteroan sosial khususnya keluarga m iskin 
di pedesaan. Putnam (1993) menunjukkan 
bukti bahwa pertumbuhan ekonomi sangat 
berkorelasi dengarP kehadiran moda l sosia l. 
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Pertumbuhan ekonomi suatu masyarokat akon 
ba ik apobila ciri-ciri berikut ini dimiliki oleh 
masyarokot: (1) hadirnyo hubungon yang erat 
ontar onggoto masyorakatnyo; (2) adonya para 
pemimpin yang jujur don egoliter yang 
memperlakukon dirinyo sebogoi bogian dari 
masyarokat bukan sebagai penguoso. Adonya 
soling percayo don kerjosomo di ontora unsur 
mosyorakot. 

Modal sosiol memungkinkon monusio 
bekerjosomo untuk menghosilkon sesuotu yang 
besor. Akumulosi pengetohuon okon berjolon 
lebih cepot melolui interaksi ontor monusio. Hal 
tersebut menjodi kekuoton o rgonisosi, koreno 
dio menciptokon berbogoi inovosi. lndividu 
yang memiliki modal sosiol yang tinggi ternyoto 
lebih moju dolom karir jika dibondingkan 
dengon mereka yang memiliki modal sosiol 
rendoh. Kompensosi yang diperoleh pekerjo 
jugo dipengaruhi oleh modal sosiol yang 
dimilikinya (Burn 1997). Demikion pulo 
suksesnyo seseorang didalam memperoleh 
pekerjaan juga dipengoruhi oleh modal sosial 
yang dimilikinyo (Lin & Durnin 1996). 

Berdasorkan buku Kabupoten Lahot 
dalam Angka yang d ikeluorkan Bappedo 
Kobupaten Lahot (2008), Kabupaten Lahat 
terdiri dari 2 1 kecamaton don 365 desa/ 
kelurahan. Jumloh penduduk 540.217 jiwa 
terdiri dari 3 70.2 17 laki-loki don 370.000 or­
ang perempuon. Jumlah penduduk tersebut 
menurut data dari Dinos Sosial Kobupoten 
Lahat (2009) terdapat permasalohan 
kesejohteraon sosial keluarga miskin sebonyok 
2.0 84 kepo la keluarga atau lebih kurang 
10.420 jiwa (1,92%). 

Data sernentora d i lapangan diperoleh 
gambaran bahwo keluorgo rniskin di pedesaan 
tertinggal di Kabupoten Lahat belum banyak 
disentuh oleh program pemerintoh boik pusot 
rnoupun daerah. Pranata sosiol lokal juga 
belurn berbuot untuk menongani keluorga 
rniskin. Yoyason sosio l podo tingkat kecornaton, 
kecenderungon mosih menangoni anok yatim 
piatu. Dalam lingkup mosyorokot secaro 
tradisional keluarga miskin masih terbatos 
ditongani o leh kerobot terdekot, seperti parnan, 
kakek, kakok otou keluorga terdekat lainnyo 
(exstended family) . Mosyarakat dolom sistem 
sosiol yang luos belurn ikut menongoni keluargo 
miskin. 
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Kondisi d i atos memperlihotkon bohwo 
penongonan keluargo miskin yang terbatas oleh 
kerabot belum dopat menyelesaikon mosaloh. 
Hal ini disebobkan, jiko dolom kerobot tersebut 
semua tergolong ke luo rgo miskin, moka 
keluargo miskin tersebut tidok okon mendopot 
bontuon secoro optimal dari kerobotnyo. Di 
loin pihok bonyak onggota rnasyo rokat di deso 
yang secoro ekonomi don lotor belokong 
pendi d i kon cukup boik, nornun belum 
menunjukkon kepedulion terhodop keluorgo 
miskin yang ado di wilayohnya. 

B. Mosoloh Penelition 

Berdosarkon loto r be lakong 
permosalohon sosial keluorga miskin pedesoan 
Kobupoten Lohot di atos, rnoko dirumuskan 
mosoloh penelition sebogoi berikut: 

1. Apo foktor penyebob keluarga miskin di 
pedesoon? 

2. Bogoimano h ubungon korokteristik 
keluarga miskin, modal sosiol, keorifan 
lokol, intervensi ekternal don internal 
dengon keberdayoon keluo rgo miskin 
pedesoon? 

3. Bogoimano hubungan ciri keluorga miskin 
pedesaon dengon keberdayoon keluorgo 
miskin pedesoon? 

4. Strategi seperti apo yang tepat untuk 
meningkatkon keberdoyoon kelua rgo 
miskin pedesaon? 

C . Tujuon Penelitian 

Berkoitan dengon mosolah yang telah 
dikemukako n di atas, mo ka secoro umum 
penelitian ini bertujuon untuk : 

(a) mengidentifikasi fo ktor penyebob 
timbulnya keluorga miskin di pedesaon. 

(b) mengonolisis hubungan koro kteristik 
keluargo miskin, modal sosiol, keorifan 
lokal, intervensi internal don eksternol 
penongonon keluorgo miskin dengon 
keberdayoon keluorgo miskin pedesoan. 

(c) mengonolisis hubungon ci ri kel uargo 
miskin dengon keberdoyoan keluo rgo 
miskin. 

(d) menyusun strotegi men ing kotkon 
keberdoyoan keluorgo miskin pedesoon. 
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D. Manfaat Peneliti on 

Berdasarkan tujuan penelitian yang 
dicapoi, hasi l - hasil penelitian ini tentunyo 
mompu memberikan manfaat bogi semua 
pihak yang terkait, yakni: 

(1) Secora okodemis dapat menghasi lkon 
pengetahuan baru ya i tu hubungon 
kebudoyoon kemiskinon dengan tingkot 
partisiposi mosyorokot. 

(2) Secora praktis dapot memberikan 
sumbangan atou mosukon bagi 
pemerintah untuk menyusun strotegi 
meningkotkon portisipasi mosyorokot, 
dunio usoho dalam penongonon 
keluargo miskin, don sebogoi acuan bogi 
organisasi sos ia l, lembaga swodoyo 
masyarakat don pemerhati permasolohan 
sosial dalam melaksonokan intervensi 
pemecahan mosalah kemiskinon. 

11. TINJAUAN PUSTAKA 

A . Tinjouan Penelition Terdoh ulu 

Penelition pekerjo anok dori keluargo 
miskin, yang dilokukan Marwa nti (2008) 
menunjukkan bahwo upoh yang didopotkan 
anok berkisor Rp 150.000-Rp 300.000 per 
minggu. Besar-kecilnyo upoh sangattergontung 
dari borongon pekerjaan yang _ ado . Upoh 
tersebut sebagian diberikon kepado orang tua 
don dipakai sendi ri untuk makon, jajan don 
ditabung . Keluorgo responden penelition 
termosuk keluorga luas dalam orti keluorgo tidok 
hanya terbatas pada ayah, ibu don anak saja, 
meloinkan kakek, nenek, cucu, menantu tinggal 
bersamo dolom satu rumah. Hasil penelition 
selanjutnya menunjukkan pekerja onok menjadi 
tumpuan kelua rganya da lam menopang 
kebutuhan hidup keluargo . Orang tua pekerja 
anak lebih banyak bekerja serabutan seperti 
membuat kantong ke rtas, kaos, to pi don 
bendera. Penghosilan dari pekerjaan tersebut 
sangot tergo ntung dari pesanan, kolou lagi 
tidak ado pesanan bero rti menganggur. 

B. Kemiskinan 

Dalam pandongon teori budoyo miskin, 
menurut Lewis (1966), kemiskinon itu cenderung 
kekol karena diworiskan dori generasi ke 

generosi dolom suatu sistem sosiol yang mereko 
worisi bersoma . Pondangon ini mendopot 
dukungan seperti yang d ib icorokan Li pton 
(1976) bahwa kemiskinan absolut i tu 
disebabkan oleh duo faktoryaitu pertama faktor 
genetik yaitu kemiskinan yang telah ado ya ng 
terus diwarisi sejak mereka lahir disebabkan 
kondisi keluarga mereka miskin, kedua kondisi 
lingkungan sosiol yang nyata don mengeka li 
nilai atau kebiasaan yang diamalkan orang 
miskin juga telah menyu mbo ng kepado 
kemiskinon secara budaya. 

Lewis (1966) menyatakan seku rang­
kurangnya ado limo kondisi yang menyebabkan 
kekalnya budaya miskin. Budaya miskin lahir 
dalam mosyarakat karena: (1) mengamalkan 
sistem ekonomi tunai, upah kerja don produksi 
untuk tujuan keuntungan; (2) tingginya angka 
pengangguron don pekerja tonpo skill; (3) 
tingkat upah yang sangot rendah; (4) 
berlokunyo kegogolan sistem sosial, politik don 
ekonomi dolam membantu masyoro kot 
berpendopaton rendah; (5) adonyo suatu sistem 
ni lai yang diamolkon dolam kelas dominan 
yaitu kelompok kayo sebagai pengaruh kelos 
loinnyo. 

Secora ekonomi, kem iskinan didefinisikon 
sebogoi kekurangon sumberdayo yang dapat 
digunokon untuk memenuhi kebutuhon hidup 
don meningkatkon kesejohteraan sekelompok 
orang. Sumberdayo yang dimoksudkon di si ni 
tidak hanyo ospek finansial, melainkon semuo 
jenis kekoyoon yang dapot meni ngkotkon 
kesejohteraan masyorakat dalam orti luos. 

Berdasarkan konsepsi 1n 1, m a ka 
kemiskinan dopat diukur secara langsung 
dengan menetopkan persediaon sumberdaya 
yang dimiliki melolui penggunaan standar baku 
yang dikenol dengan garis kemiskinan (poveriy 
line). Badon Pusat Stotistik (2006) menyebutkan 
goris kemiskinan odalah sejumloh rupiah yang 
diperlukan oleh setiap individu untuk dapat 
membayor kebutuhon makanan setara 2. l 00 
kalori perorang perhori don kebutuhon non­
mo ka non yang terdi ri dari perumohon, 
sondong, kesehoton, pendidikon, transportosi, 
oneka borong don joso loinnya. 

C. Keluorgo . 

Murdock (1965) menjelaskon ba hwa 
keluo rga seboga i suotu kelompok manusia 
yang hidup bersoma, yang terbentuk korena 
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ikatan perkawinan, darah don adopsi. Dalam 
melaksanakan hidup berumahtangga, mesti 
didasari oleh soling menghargai, soling 
menghormati setiap peran anggotanya, 
sehingga dapat memelihara don menciptakan 
budaya bagi kemanusiaan. Keluarga dapat 
dibedakan antara keluarga inti (nuclear family) 
don keluarga besar (extended family). 

Perkembangan bentuk keluarga, menurut 
Dubois (1992) meliputi antara lain: (1) Keluarga 
campuran yaitu keluarga yang menikah setelah 
masing -masing pasangan atau salah satu 
pasangan bercerai. Mereka menikah dengan 
membawa anak dari hasil pernikahan 
sebelumnya; (2) Keluarga orang tua tunggal, 
yaitu keluarga yang hanya memiliki satu 
orangtua. Mereka biasanya terdiri dari seorang 
ayah atau seorang ibu saja. Bentuk keluarga 
ini biasanya terjadi karena adanya perceraian, 
salah satu pasangan meninggal dunia, atau 
orangtua yang memiliki anak di luar pernikahan 
don memutuskan untuk membesarkan anaknya 
sendiri; (3) Keluarga multi generasi, yaitu 
keluarga yang terdiri dari beberapa generasi 
yang tinggal dalam satu rumah tangga. Dalam 
keluarga tersebut ado kakek atau nenek, 
sampai cucu atau buyut. 

D. Pemberdayaan 

Menurut Horton (1987), pemberdayaan 
don partisipasi merupakan strategi yang sangat 
potensial dalam rangka meningkatkan ekonomi 
sosial, don transformasi budaya. Proses ini 
poda akhirnya, dap at menciptakan 
pembangunan yang lebih berpusat pada 
rakyat. Salah satu agenda internasional Bank 
Dunia misalnya percaya bahwa partisipasi 
masyarakat di dunia ketiga merupakan sarana 
yang efektif untuk menjangkau masyarakat 
miskin melalui upaya pembangkitan semangat 
hidup untuk dapat menolong diri sendiri. Cara 
terbaik untuk mengatasi masalah pembangunan 
adalah membiarkan semangat wiraswasta 
tumbuh dalam kehidupan masyarakat, 
mendorong masyarakat berani bersaing, berani 
mengambil resiko, menumbuhkan semangat 
untuk menemukan hal-hal baru (inovasi) melalui 
partisipasi masyarakat. 

E. Mosyorokot Pedesoon 

Deso adalah satu daerah hukum yang ado 
sejak beberapa keturunan don mempunyai 
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ikatan sosial yang hidup serta tinggal menetap 
di suatu daerah tertentu , dengan adat-istiadat 
yang dijadikan landasan hukum d?n 
mempunyai seorang pimpinan formal ya1tu 
kepala desa. Kalau kita soroti secara umum, 
masyarakat yang berdiam di daerah pedesaan 
seringkali dianalogikan dengan berbagai 
stigma seperti tidak berpendidikan, terisolasi 
secara fisik don mental, sederhana dalam cara 
hidup, tidak sehat, jauh dari kema juan, kolot 
don sebagainya. Anggapan seperti itu tidak 
selalu benar, karena dalam kenyataan sehari ­
hari kita lihat masyarakat di desa berjuang 
menapaki tangga kehidupan dengan cara 
mereka masing-masing. 

F. Modal Sosia l 

Woolcock (200 l) mengklasifikasikan 
modal sosial menjadi em pat tipe utama, yaitu: 
(l ) tipe ikatan solidaritas (bounder solidarity) , 
dimana modal sosial menciptakan mekanisme 
keterpaduan kelompok dalam situasi yang 
merugikan kelompok, (2) tipe pertukaran 
timbal-balik (reciprocity transaction) , yaitu aturan 
yang melahirkan pertukaran antara pelaku, (3) 
tipe nilai luhur (value intro;ection), yakni gagasan 
don nilai, moral yang luhur don komitmen 
melalui hubungan-hubungan kontraktual don 
menyampaikan tujuan-tujuan individu dibalik 
tujuan instrumental don (4) t ipe membina 
kepercayaan (enforceable trust), bahwa institusi 
formal don kelompok-ke lompok part ike lir 
menggunakan mekanisme yang berbeda untuk 
menjamin pemenuhan keperluan berasaskan 
kesepakatan terdahulu dengan menggunakan 
mekanisme rasional. 

G. Kearifan Lokal. 

Menu rut lfe (Sonarso et a/. 2005), kearifan 
lokal adalah kematangan masyarakat di tingkat 
komunitas lokal yang tercermin dalam sikap, 
perilaku don cara pandang masyarakat yang 
kondusif di dalam pengembangan potensi don 
sumber lokal baik material maupun non-mate­
rial yang dapat d ijadikan kekuatan di dalam 
mewujudkan perubahan ke arah yang lebih baik 
atau positif. Kearifan lo ka l meliputi 
pengetahuon lokal, budaya lokal , keterampi lan 
lokal, sumber lokal don proses sosial lokal. 
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Ill. KERANGKA BERPIKIR DAN 
HIPOTESIS 

A. Kerangka Berpikir 

Kemiskinan adalah suatu kondisi 
ketidokmampuan seseorang, keluorgo, 
kelompok, masyorakat untuk memenuhi 
kebutuhon fisik (pangan, sandang, papan) dan 
non-fisik (kesehatan, pendidikan, rasa aman). 
Penanganan kemiskinan tidak mungkin hanya 
ditangani oleh pemerintah, juga perlu 
melibatkan masyarakat don pihak swasta 
termasuk dunia usaha. Permasalahan 
kemiskinan odoloh menyangkut kegagalan 
pemenuhan hak-hak dasor seperti terbatasnya 
kecukupan don mutu pangan, terbatasnya akses 
don rendahnya mutu pelayanan kesehatan, 
terbatasnya akses don mutu layanan 
pendidikan, terbatasnya kesempatan kerja dan 
berusaha, terbatasnya akses layanan 
perumahon, terbatasnya akses air bersih, 
sanitasi don rasa aman, lemahnya kepastian 
penguasaan don pemilikan tanah don 
lemahnya partisipasi masyarakat. Di samping 
itu, kemiskinon disebabkan lemohnyo 
penonganon masalah kependudukan, 
ketidoksetoraan don ketidokodi lon gender, 
kesenjongon antar doeroh don loin-loin. 

Untuk mengatasi kemiskinan tersebut 
diperlukon kemampuan pemerintoh untuk 
membangun kerjosama dengon pihok swasta 
dolom hol ini pihok dunia usaha, mosyarokot 
don negora lain yang telah berhasil dolam 
upoyo penanganon kemiskinon, sehinggo hok­
hak dasor seperti di atos dopat terpenuhi . 
Sesuotu yang t idok kaloh penting dalom 
penangonon kemiskinon adalah memperluas 
partisipasi masyorokat, sehinggo modal sosial 
don kearifan lokal masyarakat mompu 
menyokong penanganan kemiskinon. 
Kemiskinan keluarga ditandai oleh ciri fisik, 
psikologis don ciri sosiologis. 

Modal sosial yang berkembang dengan 
kuat dalam suatu masyorakat dapat menjadi 
olternotif bagi masyarakat dalam mengatasi 
permasalohan sosial yang ado dalam 
masyarakat termasuk dalam penanganan 
kemiskinan. Dalam arti bahwa joringon kerja 
yang terkandung dalam modal sosial dapat 
dimonfaatkan untuk pengembangon 
mosyorokat secora menyeluruh. Masyarakat 
yang mempunyai modal sosial yang tinggi akan 

mampu mengatasi kesulitan yang dihodapi , 
sebaliknya masyorakat yang memiliki modal 
sosial rendah mempunyai kemampuan yang 
rendah dalam mengatasi persoolon di 
lingkungonnya. Aksi sosial individu, keluorgo, 
mosyarokat dengon mematuhi norma, joringon 
kerjo akon makin mendorong peningkatan 
kerjasoma dalam mosyorokat. 

Kemiskinon pada hakekatnya tidak lepas 
dari kebodohon atau keterbelakongan suatu 
komunitas, baik di bidang pendidikan maupun 
kondisi sosial budaya mosyarakot. Hal ini 
berorti bohwa, bila penangonon kemiskinan 
hanya dipusotkon podo sotu ospek sajo, maka 
hasilnya tidak okan memuoskon. Misalnyo 
penonggu langon kemi skin o n yang honya 
difokuskon pado bidang pendidikon, atou 
dengon cora memberikan dona yang 
melimpah, tidak akan menghosilkon output yang 
optimal. Oleh koreno itu, pendekaton 
penangonon kemiskinon hendoknya 
diloksonokan secora interdisipliner yait u 
menyangkut bogoimona mengodoko n 
perubahon sikap, peningkotan pengetohuan 
don peningkatan keterampilon individu, 
kelompok maupun mosyarakof 

Kerongko operosiona l, seperti tersoji podo 
Gombor 1 menunjukkon keterkoiton peubah 
independen yoitu peuboh korokteristik wilayah, 
modal sosiol, keorifon lokol don intervensi 
penonganon kel uorgo miskin yang 
d ilaksonokon mosyorokot, orgonisasi sosiol/ 
lembaga swadoyo masyarokot don pemerintah 
dengan peuboh ontaro berupo ciri keluorgo 
miskin (ciri sosial ekonomi, fisik, psikologis don 
ciri sosiologis) don peuboh dependen yang 
dolam hol ini odoloh keberdayoon keluarga 
miskin di pedesaan. Untuk mengojukon 
mosukon anolisis hubungon peubah 
independen, peuboh ontora don peuboh 
dependen, maka dilonjutkon penggolian pro­
blem solving dengon instrumen Nominal Group 
Technique (NGT). Hasil NGT tersebut dijodikan 
dasar dalom menyusun strategi penanganan 
keluargo miskin pedesoan. 

B. Hipotesis Penelition 

Berdosarkan uroion kerongka berpikir di 
otos don rumusan permosolahon penelition, 
disusun hipotesa penelitian sebagoi berikut: 

1. Korakteristik keluarga miskin mempunyai 
hubungan nyata dengan keberdayaan 
keluargo miskin. 
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2. Modal sosial mempunyai hubungan nyata 
dengon keberdayoon keluarga miskin. 

3 . Kearifan loka l mempunyai hubungan 
nyata dengon keberdayaan keluarga 
miskin. 

4. lntervensi kerabat, masyarakat, pemerintah 
dalam penanganan keluarga miskin 
mempunyai hubungan nyata dengan 
keberdayaan keluarga miskin. 

5. Ciri keluarga miskin berhubungan nyata 
dengan keberdayaan keluargo miskin. 

IV. METODE PENELITIAN 

Penelitian didesain sebogai survei deskriptif 
korelosional dengan pendekatan kuantitatif don 
kuolitotif. Menurut lsmoni (1988), penelition 
deskripti f menggomborkan reolita-reolita sosial 
yang komplek sifatnyo dalam relevansinya 
dengan ospek sosiologis, antropologis untuk 
mendapatkan justifikasi, pe rbandingan­
perbandingan don evaluosi. 

PEUBAH BEBAS PEUBAH ANTARA PEUBAH TAK BEBAS 

KARAKTERISTIK KLG MISKIN 

X,. LATAR BELAKANG PENDDKN 
x, PEKERJAAN KEG. KELUARGA 
X, PEMILIKAN LAHAN SAWAH 

• x, PEMILIKAN LAHAN KOPI 
Xs PEMILIKAN LAHAN KARET 
X,, PEMILIKAN TERNAK 
X1 KEMAMPUAN MEMENUHI 

KEBUTUHAN FISII(, SOSIAL, 
PSIKOLOGIS 

KARAKTERISTIK WILAYAH .. X, T INGKAT ISOL<\SI ,. . IN FRASTRUKTUR ' . . TRANSPORTASI 
x. TOPOGRAFI Y, KEBERDAYAAN . DA TAR f-+ Y, CIR! KELUARGA KELUARGA MISKIN . BERBUKIT MISKIN Yu MAMPU MENJALANKAN .. . SU BUR YL1, CIR! SOSIAL- FUNGSI KELUARGA 

• TANDUS E KONOMI ~ Y,z. MENINGKATKAN 

Y1.2. CIR! FISIK KR.EATIVITAS 
(MOTIVASI) 

Xm MODAL SOSIAL .... Y,.,. CIRI PSIKOLOGI Ya,. KEHARMONISAN . SOLIDARITAS SOSIAL KELUARGA .. . KEPERCAYAAN 
Yu. CIR! SOSIOLOGI . N ILA! LUHUR . PERTUKARAN TIMBAL ' 

BALIK 

Xn KEARIFANLOKAL .. . KETERAMPILAN LOKAL . PENGETAHUAN LOKAL . NILAI-N!LAI LOKAL 

X12 INT E RVENSI PENANGANAN .. KELUARGA MISKIN . INTERNAL, EKSTERNAL 

Gambar 1. Kerangka operasional hubungan antara peubah penelitian 
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Lokosi penelition di Kobupoten Lohot 
Provinsi Sumatero Selatan, dengan sompel 
lokasi duo kecamoton don 12 desa. Penentuan 
duo kecamotan tersebut di- dasarkon pado 
besarnya populasi keluarga miskin di duo 
kecomoton, yokni sebesar 528 kepala keluorgo 
(25,34%) dori populosi keluargo miskin di 
Kobupoten Lohat. Di somping itu ditetopkon 
duo Kecamatan Mulok Ulu don Merapi Timur 
untuk mewakili duo suku besar. Kecomaton 
Mulak Ulu mewakili kondisi Suku Besemoh don 
Kecamatan Merapi Timur mewakili Suku 
Lematang. Secora rinci lokasi penelitian 
disajikan pada Tabel 1 berikut ini. 

V. HASIL PENELITIAN 

A. Karakteristik responden keluorga 
miskin 

Secora umum lotar belakang pendidikan 
responden kepolo keluorga sangat rendah hal 
ini terlihat dalam pengelompokan yoitu tidak 
tamat SD 15,4%, tamat SD don tidak tamat 
SLTP 50%, tomat SLTP 34,6%. Dilihat dari 
pekerjaan menunjukkan sebanyak 89 ,6% 
kepala keluarga miskin menekuni satu 
pekerjaon yaitu menjadi petani, petan i 

Tabel 1. Lokasi penelitian 
No Kecamatan Mulak Ulu 
I Desa Lesung Batu 
2 Des a Datar Balam 
3 Des a Men!!kenang 
4 Des a Sen!!kuang 
5 Des a Geramat 
6 Desa Lawang Agung 

Menurut lsmani (1988), populasi adalah 
seluruh elemen yang menjadi obyek penelitian. 
Kesotuan -kesatuan elemen dalam populasi 
biosonyo berupa orang, perusahaan, rumah 
tanggo, kepemimpinan don lain-lain. Sampel 
Menurut lsmani (1988) secaro letterleg odalah 
contoh, monster representantif atau wakil dari 
suatu populasi. Responden penelitian terdiri dari 
aparat kecamatan, aparot deso, tokoh 
mosyarakat , tokah pemuda, pada tingkat 
kecamotan don desa. Masyarakat don 
keluargo miskin di desa. Jumloh responden 
sebonyok 264 orang dengan rincion dori duo 
kecamaton lokasi penelitian, ditetopkon 1 2 
deso, setiop deso diambil responden sebanyak 
22 orang. 

Doto kuontitotif yang terkumpul dionolisis 
dengon menggunokan: (1) onolisis statistik 
deskriptif untuk menjeloskon data don hasil 
pengomotan umum dolom bentuk frekuensi, 
prosentasi, mean, persentil, rotoon skor don 
tobulosi silong, don (2) untuk menguji hipotesis 
penelitian mengungkop hubungon antar 
peubah digunokon analisis stotistik inferensial 
(Siegel 1997), berupa uji korelasi Tau-b Kendall. 

No. Kecamatan Merapi Timur 
7 Desa Prabu Menang 
8 Des a Gunung Kembang 
9 Desa Gedung Agung 

10 Des a Muara Lawai 
11 Des a Tanjung Jambu 
12 Des a Tanjung Lontar 

penggarap don petani buruh. Sebanyak l 0 
persen kepala keluarga keluargo yang 
menekuni pekerjoon lain selain bertani, yoitu 
menjadi buruh bangunan atau buruh toni, buruh 
perkebunan Sawit don hanya satu orang (0,4%) 
yang tidak memiliki pekerjoan tetap. Da lam 
wawoncara kepoda buruh toni don buruh 
pertambangan tipe C (penggalian pasir don 
batu), diperoleh gamboran bahwa buruh tani 
di sawah don buruh kebon kopi mendapat upah 
harian berkisar antora Rp 15.000 sampai 
dengan Rp 20.000,- perhari tonpa diberi 
makon oleh pemilik sowoh/ kebon. Mereko 
membawa bekal sendiri. Jorn kerja buruh tani 
mulai pukul delapon pogi sompai dengon 
pukul 16.00 sore, dengan waktu istirahat pukul 
12.00 sampoi dengan pukul 13.30. Waktu 
istirahat d igunakan oleh para buruh untuk 
makan siang, semba hyang loh o r, don 
berbincang-bincang dengan sesame buruh. 
Buruh penambang posir don batu mendopot 
upoh harion berkisa r antara Rp 20.000 sampai 
dengan Rp 25.000. Buruh tambang juga tidak 
mendapat bantuan makanan dari pemil ik 
tambang, mereka membawa bekal dari rumah. 
Sedangkan buruh kebun sawit mendapat upah 

245 



Jurnal Penel,tian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, Vol 14, No. 03, 2009: 239 - 257 

secara bulonan berkisar Rp 500.000,- Rp 
600.000. set iap hari para buruh d i jemput 
dengan truk. Penjemputan dimulo i pukul 
delapon pagi don pamulangan poda pukul 
15.00 siong. Tugos para buruh di kebon sawit 
adalah panen buah sawit, pembersihan kebon 
sawit termosuk pemotongan pelepah sowit 
yang sudah moti, pemupukan pohon sowit, 
pengongkotan buoh sawit ke truk-truk yang teloh 
disediokon. 

Dolam hal pemilikon lohan hompir semuo 
responden keluorgo miskin menyotokon memiliki 
lohon yang sempit. Pemilikon lohon sowoh 
sebonyok 161 responden (67%) menyotokon 
memiliki lohon sowoh kurong dori 0,6 ho, 57 
responden (23,8%) memiliki lohon 0,6 ha 
sompoi dengon 1 ,3 ho don honyo 22 
responden (9,2%) memiliki lohon sowoh di otos 
1,3 ha. Pemilikon lohon kopi sebonyok 202 
responden (84,2%) menyotokon memiliki lohon 
kurong dori 1,3 ho, 30 responden (12,5%) 
memiliki lohon 1,3 ho sompoi dengon 2,7 ho 
don honyo delopon responden (3,3%) memiliki 
lohon kopi lebih dori 2,7 ho. Pemilikon lohon 
koret sebonyok 205 responden (85,4%) memiliki 
kebon ko ret kurong dori duo ho. Sekitor 32 
responden (13,3%) memiliki kebon koret 2-4 
ho d o n honyo tigo responden yang 
menyotokon memiliki lohon ko ret lebih dori 
empat hektar. Untuk kecomoton Mulo k Ulu, 
kebon koret rokyot belum berproduksi koreno 
boru berumur kurong dori duo tohun. 
Penonomon koret dilokukon mosyorokot podo 
lohon kering yang selomo ini merupokon lohon 
tidur yang dipenuhi oleh rumput don olong­
ol ong. Lo han pekarongon belum bonyok 
di monfootkon secoro optimol,tanomon 
pekorongon rumoh mosih d id o minosi o leh 
pohon ketelo pohon, pohon cobe rowit, pohon 
kelod i. To nomon pekarongon belum bersifot 
ekonom i do lom orti digunokon untuk 
peningkoton pendopoton, mereko honyo 
menono m sekedor untuk mencukupi keperluon 
rumoh tonggo sojo. Perikonon darot yang 
d ikelolo keluargo miskin d i pedesaan jugo 
belum beorientosi untuk dijuol, mereko yang 
mempunyoi kolom ikon honyo digunokon untuk 
keperluon keluorgo seperti hojoton/ syukuron. 

Pemili kon ternok oleh keluorgo miskin 
menun ju kka n, bahwo sebanyak 97, 9% 
responden memiliki ternok oyam kurong dori 
45 ekor, 2, 1 % memiliki ternak oyom 45 ekor 
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sompoi de ngon 90 ekor don honya 0,4% 
memiliki ternok oyom lebih dori 90 ekor. 

Dilihat dori pemenuhan kebutuhon 
perbulon menunjukkon, sekitor 77% responden 
mengeluorkan uong Rp 186.720, l 67 per 
bulan otau Rp 2.240.642 pertahun dengan 
rota-rota tonggungon keluorgo limo orang. 
Sebonyok 19 ,2% responden menyatokon 
pengeluoran pertohun ontora Rp 2.240.645 
sompoi dengon Rp 4 .343.538 don honyo 3,8% 
responden mempunyai pengeluoran lebih dari 
Rp 4.343.550. 

B . Karakteristik wilayoh 

Dilihot dari ospek t ingkat iso losi wilayoh, 
sekitar 51,3% responden menyotokon kurong 
setuju kalou dikotokon desonyo sukor dijangkou 
dori ibu koto kecomoton, kareno mereka 
merasakon bohwo kendaroon umum sudoh 
hompir setiap hori dotong ke deso mereko, 
don 115 responden (48,7%) menyotokon setuju 
dikatokon desonyo masih sulit dijongkau dori 
ibu koto kecomoton. Hal ini cukup dimoklumi 
bohwo podo duo kecomoton lokosi penelition 
ado deso yang mosuk 12 km dori jolon besor 
seperti Deso Gramot, deso sengkuong di 
kecomoton Mulok ulu letoknyo jouh dori jolon 
roya untuk mosuk ke deso tersebut perlu hoti­
hoti koreno di somping jolon menu ju deso 
mosih berupo posir don botu, jugo bonyok 
lobong-lobong besor. Demikion jugo Deso 
Nonjungon Kecomoton Meropi Timur lebih 
kurong 10 km dori jolon besor don honyo duo 
responden yang menyotokon tidok setuju 
dikotakon desonyo sul it di jongkou dori ibu kota 
kecomoton. 

Dolom hol topogrofi 129 responden 
(53,8%) menyatokon setuju don sangat setuju 
kalou dikotokon tonoh di sekitor desonyo cukup 
subur don tonohnyo berbukit, don 109 
responden (45,4%) menyotokon kurang setu ju 
kolou dikotakon tonoh di sekitornyo cukup subur 
don berbukit. Hal ini dapot dipohomi terutomo 
responden dori Kecamoton Meropi Timur, 
koreno doeroh tersebut merupakon dotoran 
rendoh don banyok dilalui sungoi -sungai kecil. 
Tonoh cenderung mempunyoi bonyak botu don 
posir don cocok untuk pertombongon golion 
type C. 
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C. Modal sosial 

Dari aspek sol idaritas sebanyak 185 
responden (77, l %) menyatakan setuju don 
sangat setuju apabila salah satu keluarga 
mendapat kesusahan atau mengadakan 
syukuran, maka semua anggota masyarakat ikut 
membantu, bila dalam lingkungan masyarakat 
ado k e lua rga miskin , sem ua anggota 
masyarakatturut membantu don jika salah satu 
anggota masya rakat membangun rumah maka 
banyak tetangga yang membantu. Namun 55 
responden kurang setuju dengan pernyataan 
tersebut, karena mereka mengakui orang tidak 
mampu secara realita sulit untuk membantu or­
ang lain secara material, apalagi menyangkut 
kebutuhan pokok sehari-hari, karena mereka 
sendiri tidak mampu memenuhi kebutuhan 
hidupnya sehari-hari . 

Dalam hal kepercayaan antar sesama 
195 responden (81,2%) menyatakan setuju don 
sangat setuju bahwo tingkot soling percaya 
antora anggoto mosyarakat di kompung mosih 
t ingg i, sol ing percoyo antar a nggota 
masyoroka t merupokan modal dalom 
menciptokan raso omon dolom mosyarokot. 
Dengon terciptonyo roso amon mereka 
percayo kolau mereka pergi beberapo hari 
rumahnya akon d ijaga tetongganya, mereka 
percayo bahwa ternak piaraannya, tonoman 
di kebun tidok akan digonggu orang loin . 
Mereka berkeyokinan bawa dengan soling 
percayo maka hubungon anta r anggota 
masyarakot makin baik. 

N ilai luhur dalam mosyarakat masih 
dijunjung tinggi, hal ini terlihat dori 236 
responden (98,4%) menyatakan setuju don 
sangat setuju bohwo semua aturan yang 
disepakati, diyakini okon memberikan manfoat 
bagi masyarakat, don bila ditaati okan 
menc iptakan kedamoion dalom masyorakat 
don mencegah otau meminimalisir timbu lnya 
permasalahan sosial . O leh karena itu semua 
aturon yang telah disepakati horus ditoati don 
bagi yang melanggarnya diberikan sanksi. 

Dari aspek pertukaron timbal bali k 222 
responden (92,5%) menyatakan setuj u don 
sangat setuju dengan pernyataan bahwo 
apabilo kita menolong orang lain termasuk 
membontu orang miskin di lingkungannya, 

maka kolou dio mendapot kesuliton, mereko 
okan bolik membontu . lkotan solidoritos di 
lingkungon perlu dilestorikan, korena kita 
percaya bahwo man usia itu soling 
membutuhkon. Honya 18 responden yang 
menyatakan ku rang setuju. 

D. Kearifan lokal 

Keterompilon lokal merupakan salah satu 
asset masyarakot terutama pado masyarakat 
pedesaan. Dari hosi l penelitian di lapangan 
menunjukkan bahwa 165 responden (68,8%) 
menyatakan keterampi lan lokal dopot 
membantu m eni ngkotkon pendopotan 
keluargo, mendorong peningkatan partisipasi 
masyarakot. Sebonyok 75 responden (31,2%) 
berpendapat tidok setuju don kurang setuju 
kalau keterampilon lokal dikatokan dapat 
meningkatkan pendapatan, karena 
keterampilon yang dimiliki masyarakat adalah 
keterampilan yang hanya dipohami, diakui oleh 
masyarakat lokal don sebogoi olat bagi mereka 
dalam mengelola kondisi lokal. Misalnya 
dalam membongun rumoh penduduk, 
anggota mosyora kot yang mempunyoi 
keterampilon lokol menjodi /eader/pemimpin 
dolom membongun rumah. Pengetohuan lokal 
d o pot mem bantu pengembongan si kap 
periloku mosyorakot t erutamo dolom 
pemohomon niloi-niloi yang perlu dilestorikan . 

Di sisi loin, sebonyak 82, l % responden 
keluarga miskin menyatokan setuju don sangat 
setuju;< bahwo kita perlu memiliki sikap pontong 
menyeroh. Sebagai manus io , kita wajib 
berusoha untuk ke luar dari kemiskinon . Honyo 
43 responden (17,9%) yang kurang setuju 
tentang nilai-nilai loko l perlu dilestorikan, 
karena biasonya nilai lokal tersebut hanya 
diakui oleh generasi tua, sedangkan generasi 
muda kurang memberi perhatian terhadap nilai 
lokal. Hal ini bisa jodi karena pengaruh 
teknologi informosi yang kian maju pesat don 
merambah sompai ke pedesaan. 

E. lntervensi penanganan kel uarga 
mis kin 

Dalam komunitos masyarakat pedesoan 
terutama dolom kelompok kecil kekerabatan, 
so ling tolong-menolong antar sesama masih 
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sangat kental. Hal ini terlihat dari hasil 
wawancara dengan keluarga miskin ternyata 
120 responden (50%) menyatakan setuju don 
sangat setuju dengan pernyataan bahwa kalau 
ado kekurangan dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hori, mereka mendapat pinjaman dari 
kerabat. Mereka juga soling membantu dalam 
memanen podi don soling bantu-membantu 
dalam hal pengadaan bibit tanaman. 
Kebiasaan di pedesaan lokasi penelitian bahwa 
kalau ado kerabat yang mampu don banyak 
memiliki lahan sawah yang luas. Maka setiap 
anggota kerabat yang miskin membantu panen 
padi maka setelah selesai membontu mereka 
diberi beras. 

Program-program pemerintah yang 
masuk ke desa-desa lokasi penelitian antara 
lain : pembangunan jalan desa, pembangunan 
instalasi air minum dari dinas Pekerjaan Umum 
Kabupaten La hat, Bantuan pemberdayaan 
masyarakat termasuk keluarga miskin melalui 
kelompok usaha bersama (KUBE) dari 
Departemen Sosial RI, Bantuan bibit padi dari 
Departemen Pertanian RI, Program Usaha 
Agrobisnis Untuk Petani (PUAP), don Bantuon 
Langsung Tunai (BLT) . Namun dari pengomatan 
di lapangan terlihat bahwa program yang 
dikucurkan pada tingkat desa yang ditujukan 
langsung untuk sasaran (masyarakat) belum 
menunjukkan keberhasilan. Hal ini antara lain 
dalam pengelolaan program belum ado 
pendamping di desa. Di samping itu dalam 
pengelolaan program masuk desa sejak tahap 
awal perencanaan kegiatan tidak melibatkon 
masyarakat sasaran. 

Bantuon pemerintah dalam bentuk 
pendampingan telah dilakukan oleh petugas 
penyuluh pertanian. Namun ado kendala yang 
dihadapi oleh para penyuluh, yaitu dalam 
budaya suku Lematang don suku Besemah. 
Masyarakat Lematang don Besemah secara 
budaya tidok mau dinasehati oleh orang lebih 
muda dari mereka, padahal para penyuluh 
masih usio mudo. Untuk itu diperlukan suatu 
upaya untuk memahami lebih dolam tentang 
budoya masyorokot, agar masyarakat secara 
perlohan tapi mulai mou menerimo perubahan 
walaupun datang dari generasi yang lebih 
muda. 
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F. Ciri keluarga miskin 

Dari aspek c1r1 sosia l e kono mi 
menunjukkan 15 7 respond en (65,4%) 
responden keluarga miskin setuju don sangat 
setuju dengan pernyataan bahwa tingkat 
pendidikan dalam lingkungan keluarganya 
paling tinggi SLTP/sederajat don 83 responden 
(34,6%) kurang setuju dengan pernyataan itu, 
karena dalam lingkungan keluarga mereka ado 
yang tamat SLTA. Namun secara psikologis 
hampir semua responden menginginkan sekali 
anggoto keluorga mereka dapat seko la h ke 
jenjang lebih tinggi lagi. Untuk mewujudkan cita­
cita nya tersebut mereka berusaha untuk 
menabung. Karena pendidikan yang terbatas 
sebagian besar mereka belum pernah 
berusaha di luardesanya. Di samping itu hampir 
semua responden tidak memili ki keterampilan 
seloin bertani sawah don berkebun. Mereka 
belum pernah mendopatkan pengetahuan don 
keterompilan dari petugos pemerintah Untuk 
peningkaton gizi keluarga beberapa responden 
keluarga miskin ado yang beternak ayom, 
memelihara ikan di kolam/ empang. 

Dari aspek ciri fisik menunjukkan 140 
responden (58,8%) setuju don sangat setuju 
dengan pernyotoan bahwa beberapa bulan 
terakhir mereka sering jatuh sakit. Mereka kalau 
sakit berobat ke puskesmas atau petugas 
kesehatan yang terdekat don ado yang hanya 
membeli obat di warung. Dari pengamatan 
terlihat anak-anak kelihatan kotor karena 
pakaiannya jarang dicuci. Dari hasil 
wawancara menunjukkan bahwa hampir semua 
responden membeli pakaian satu tahun sekali. 
Pemil ikan baju rota-rota 3 stel perorang. 

Bohan bangunan ruma h mereka terbuat 
dori bahan lokal yang bahaso daeroh disebut 
dinding pelopoh yaitu dinding terbuot dori 
bambu yang dicacah. Ukuran luos rumah 30-
45 m2

. 

Secora psikologis keluorgo miskin berpikir 
songot sederhana 216 responden (90%) 
menyotokon mereko membeli bohan pokok 
seti op hori songat te rgantung dori 
penghosilonnyo dori hasil kebun otau dari hosil 
upah harion sebogai buruh tani, buruh pado 
penggalion tambang pasir don batu. M ereko 
mengatakan yang penting setiop hori ado 
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bahan pokok beras don 24 responden (l 0%) 
menyatakan membeli bahan pokok secara 
bulanan. Mereka bekerja sebagai buruh 
penyadap karet, buruh kebon sawit yang 
mendapat upah secara bulanan. Dari hasil 
wawancara secara mendalam kepada 
responden menunjukkan mereka selalu ingin 
ado perubahan dalam kehidupan. Hal ini 
terlihat dari pernyataan mereka bahwa mereka 
ikut bangga kalau kerabat atau tetangga 
berhasil dalam berusaha ataupun dalam 
bidang pendidikan don mereka berusaha untuk 
mengikutinya. Kalau ado masalah yang 
dihadapi mereka tidak menyerah begitu saja 
tapi berusaha untuk menyelesaikan secara 
musyawarah. 

Dari aspek Ciri sosiologi menunjukkan 
229 responden (95,4%) menyatakan setuju don 
sangat setuju bahwa interaksi masyarakat desa 
cukup baik, hal ini dikarenakan komunikasi 
tokoh masyarakat dengan masyarakat berjalan 
dengan baik. lntraksi yang baik tersebut ditandai 
antara lain; ka lau ado salah satu kerabat atau 
masyarakat sekitar desa mendapat musibah 
atau mengadakan hajatan mereka selalu 
d_atang, kalau ado pengajian yang 
d1selenggarakan di balai desa mereka datang. 
D i samping itu masyarakat sebenarnya 
mempunyai kemauan untuk berubah seperti 
k?lau ado penyuluhan atau pembinaan yang 
d1selenggarakan pemerintah mereka selalu 
datang. 

G. Keberdoyaon keluorgo miskin 

Dalam hal kemampuan menjalankan 
fungsi menunjukkan 210 responden (87,5%) 
cukup berdaya hal ini ditandai oleh 
pemahaman te rhadap fungsi keluarga 
di katakannya sangat penting do lam 
me nc iptakan kedamaian, ketentraman 
keluarga, mereka memahami/mengetahui 
tanaman pertanian yang mempunyai gizi yang 
tinggi, sehingga dalam kesehorion mereka telah 
mengkonsumsi mokanan sesuai dengan 
kebutuhan kel uarga don hanya 30 responden 
(12,5%) yang kurang memahami fungsi rumah 
tangga secara utuh. 

Da lam aspek k eharmonisan rumah 
tangga 221 responden (92, l %) menyatakan 
kalau ado masalah yang mereko hadapi 
dalam kel uarga mereka berusaha untuk 

mengatosinya. Untuk menjalin keharmonison 
dengon kerabat, tetangga mereka menyotakan 
bahwa walaupun mereka sedang di lodang/ 
di kebon, kalau ado beri ta d uka, mereka 
tinggalkan pekerjaan don segera datang 
ketempat anggota masya rakat yang keno 
musibah .. Mereka selalu hadir pada setiap acara 
agama yang diselenggarakan desa. Dalam 
waktu tertentu mereka ikut gotong-royong 
perbaikan rumah tetangga, perbaikan mesjid 
don surau atau musollah. Hanya 19 responden 
(7,9%) menyatakan kura ng berdaya dalam 
menciptakan keharmonisan rumah tangga, hal 
ini dikarenakan mereka masuk dalam kategori 
fakir-miskin don secara psikologis t idak mampu 
untuk menciptakan relasi sosial baik dalam 
keluarga maupun dengan kera ba t atau 
tetangga sekitarnya. 

Dalam aspek meningkatkan kreat ivitas 
ternyata l 71 responden (7 l , 3 %) yang 
menyatakan cukup berdaya don berdaya, don 
yang kurang berdaya sebanyak 69 responden 
(28,7%). Responden yang cukup berdaya don 
berdaya ditandai dengan wa lau mereka 
mempunyai lahan yang sempi t , me reka 
berusaha mengolahnya untuk men ingkatkan 
pendapatan don keperluan keluargo. Untuk 
meningkotkon hosi l produksi mereka 
menggunokon pu puk kondong don p upuk 
kimio. Kalau ado mosoloh seperti kekurangan 
pupuk, modal usoho me reka b er uso ha 
menghubungi kope rosi desa atou lembaga 
keuongon loin yang ado d i desa . Mereko sudah 
terbiosa berhubungon dengon koperasi don 
menganggapnya sebago i mitro kerjo mereko. 

lntervensi pemerintoh dalam bentuk 
penyuluhan pertonian so nga t dirasaka n 
manfaatnya dolom men ingkatkan p roduksi 
pertanian. Sedangkan yang merasa kurang 
berdaya dalam meningkotkan kreativitasnya, 
mereka pasrah menghadapi kondisi kehidupan 
yang dihadapinya don upaya-upaya untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi lam ban 
sekoli, yang sering mereka lokuka n seperti 
meminjam kepoda kerobat. 

H. Foktor penyebob timbulnya 
keluorga miskin di pedesoon 

Mengidentifi kasi fa kto r- fu kto r yar1 9 
mempengaruhi keluarga miskin menggunakan 
metode Nominal Group Techniq ue (NGT) . 
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Metode NGT adalah suatu teknik brainstorm­
ing dalam suatu kelompok kecil, terstruktur untuk 
mencapai suatu kesepakatan, yang 
dikembangkan olehAndre L Delbecq &Andrew 
H Van de Ven pada tohun 1984. NGT adalah 
suotu alot yang dipakai untuk penggalian 
potensi portisipas i masyorokat dalam 
mengidentifikosi don pemecahan masolah, 
untuk perenconoon program moupun 
menetopkan suatu penelitian. Dengon metode 
NGT, peneliti berusoho mengidentifikosi, meniloi 
don melokukon skor berbogoi ide yang menjodi 
isu dolom proses curoh pendopot. 

Peserto dalam curoh pendopot (brain­
storming) ini terdiri dari wokil berbogoi status 
sosial mosyorakat yang ado poda wilayoh 
pengomoton yaitu Kecamatan Mulak Ulu 
dengan jumloh limo sompai dengan l O orang, 
hal ini diupoyakan untuk menjaga informasi 
diperoleh lebih okurot don keloncaran proses 
curah pendapat. 

Langkah pertama dalam pelaksonoon 
memberikon kesempotan kepodo semua 
peserto untuk menyampaikan idenya tentang 

foktor pemicu don ata u fokto r apa yang 
membuat keluarga miskin tidak mampu ke luor 
dari lingkaran kemiski nan. Hasil yang diperoleh 
dari brainstorming poda tahop owa! diketahui 
13 jenis permasalahan keluarga miski n 
pedesaan yaitu: (a) Harga hasil pertanian tidak 
stabil don sangat tergantung dengan harga 
yang ditetapkan oleh pedagang, (b) Program 
pemerintah kurang menyentuh kebutuhan 
keluorga-keluarga miskin pedesaan, (c) Later 
belakang pendidikan rendah, (d ) Kurang 
keterampilan yg dimiliki, (e) Adanya rentenir 
dalam masyarakat. (f) Rumah tidak Layak 
huni ,(g) Keamanan kurang, (h ) Ku rang 
kesadaran keluorga dalam mengatasi masalah 
yang dihadapi, (i) Sengketa tanah, (i) 
Pendapatan rendah, (k) Kurang modal, (I) 
Pengangguran, don (m) Rosa ingin tahu kurang. 

Langkah berikutnya memberikon 
kesempaton kepado peserto pertemuan untuk 
menentukon mosalah yang prioritas dengan 
skor satu sampai dengan l 0. Dari kesempatan 
pertemuan tahap duo diperoleh gambaran 
prioritas seperti tersaji pada Tabel 2 beri kut ini. 

Tabel 2, Jenis permasalahan keluarga miskin berdasarkan prioritas untuk ditangani 

Jenis masalah Yung Sut1min Alan Bah run J Febn Herman Riad1 R,ta Vebby Erdian- .lumlall 
,duarga miskm svah Skor 

Skor Skor Ska r Skor Skar Skar Skor Ska r Skar Ska r 

Harga hasil pertanian tidak 4 3 6 4 6 5 7 5 5 6 51 
stabil 
Program pemerintah kurang 8 IO 8 9 8 9 IO 8 7 9 86 
menventuh keI uarga miskin 
Latar beiakang pendidikan 9 8 9 5 10 6 8 7 8 7 77 
rendah 
Kurang keteramp,lan yang 
dimiliki 10 9 10 10 7 10 9 10 9 10 104 
Adanya rentenir 3 5 4 8 9 8 6 9 10 8 70 
Rumah tidak layak huni 2 4 5 7 5 1 5 6 4 4 43 
Keamanan kurang 4 3 4 
Kurang kesadaran keluarga 7 6 3 6 3 4 6 5 40 
dalam mcngatas , masalah yg 
dihadapi 
Sengketa tanah 0 

Pendapatan rcndah 5 I 2 3 6 I 2 2 3 25 
Kurang modal 6 7 2 3 2 3 I 3 n 
Pengangguran 1 1 2 2 I 7 

Rasa mgip tahu kurang 1 2 7 1 4 3 1 2 21 
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Berdasarkon hasil tabulasi diketahui 
permasalahan keluargo miskin yang menjadi 
prioritas utama untuk ditangani odaloh prioritas 
pertama, kurong memiliki keterampilan mendapat 
nilai 7 04, prioritas kedua ada lah program 
pemerintah yang kurang menyentuh kebutuhan 
keluarga miskin dengan skor 86, prioritas ketiga 
ado/ah /afar belakang pendidikan yang rendah 
dengan skor 77, prioritas ke empat odoloh 
menghapus adonya rentenir dengan skor 70 
don prioritas kelima adoloh Permasalahan hargo 
hosil pertanian tidak stobil dengon skor 51. 

Dari hasil pembahasan prioritas masalah 
yang perlu ditangani moka diperoleh informasi 
oloson penentuan prioritos don saran upoya 
penanganannya sebagai berikut: 

1. Kurang memiliki keterompilon; keluarga 
miskin don masyarakat pedesaan la innya 
hampir dikatakan tidak mempunyai 
keterampilan selain bertani. Dengon 
kemampuan yang terbatos tersebut tidok 
mungkin keluargo miskin dapot 
meningkatkon pendopatannya, sehingga 
untuk memenu hi kebutuhan sehari-hari 
keluarga miskin hanya bisa menjadi buruh 
tani mengelolo sawah don perkebunon 
kopi. Keluarga miskin cenderung berpikir 
statis, polo pikir tidak berpikir ke depan, 

2. Program pemerintoh yang kurong 
menyentuh kebutuhan keluarga miskin. 
Program yang diloksanakan pemerintah 
di pedesaan dalam bentuk program fisik 
dan program non-fisik. Program fisik 
dalam bentuk pembangunan jalan desa, 
pengadaan air bersih don perbaikan 
irigasi tradisional. Sedangkan program 
non -fisi k berupa Program Usaho 
Agrobisnis untuk petani (PUAP), bantuan 
stimulan kelompok usaha bersamo 
(KUBE) . Bontuan bibit. Sedongkon 
pembinoan masyarokot dalam bentuk 
pelotihan atau pemberion keterampi lan 
belum pernah diterima oleh keluargo 
miskin. Sasaran PUAP don KUBE 
diarahkan kepada masyorakat pedesaon 
yang mempunyoi keterompilan dan 
berpotensi untuk di kembongkan. 

3. Adanya rentenir dalam kehidupan 
masyarakat pedesaon. Sangot mempe-

ngaruhi kondisi perekonomion mosyo ­
rakot khususnya keluarga miskin. Sejak 
awol pengelola pertanian mereka sudah 
meminjam modal dengan para rentenir 
termasuk untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari sehinggo seringkoli para 
keluorga miskin begitu selesoi panen 
hosilnya hanya cukup untuk membayar 
hutang kepada rentenir. Sehingga mereka 
tidak bisa melepaskan diri dari 
cengkraman rentenir. 

4. Lotar belakang pendidi kan rendah. 
Dengan pendidikon rendoh keluargo 
miskin secaro psikologis tidak mempunyai 
keberanian untuk mencari kerja ke daerah 
lain. Tidak mempunyai kemampuan 
menyerap inovosi, sehinggo lambon 
menerimo pembaharuan khususnya 
pembaharuan di bidang pengelolaan 
lahon pertanian. 

5. Harga hasil pertonian tidak stabil. Mutu 
hosil pertanion boik perkebunan maupun 
hasil pertanian sawoh rendah. Pemasaran 
hasil sangat ditentukan oleh pedagang 
yang datang ke desa. 

I. Hubungan Karakteristik Keluarga, 
Wi layah, Modal Sosial, Kearifan 
Lokal don ln tervensi Penongonan 
dengan Keberdayaan Ke lua rga 
Miskin 

1. Korakteristik keluarga miskin 

Peubah pendidikan mem p unyai 
hubungan nyata negatif 6 = 0,05 dengan 
keberdayaan keluarga miskin pada aspek 
keharmonisan keluarga. Meningkatnya 
pendidikan anggota keluarga miskin diimbangi 
dengan menurunnya nilai subpeubah 
keharmonisan keluarga. Mereka menganggap 
makin baiknya pendidikan formal maka akan 
mempengaruhi kondisi keharmonisan rumah 
tangga. Mereka mengatakan pendidikan yang 
mereka butuhkon adalah pendidikon nonformal 
yang terkait langsung dengan aspek kehidupan 
mereka sehori -hari. 

Adanya hubungan negatif 6 = 0,05 antara 
subpeubah pemilikan lahan kopi dengan 
keharmo ni son keluarga . Jugo adanya 
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hubungan nyata negatif antara subpeuboh 
pemilikan lohan karet dengan subpeubah 
meningkatkan kreativitos, artinya peningkatan 
nilai pada pemilikan lahan karet akan disertai 
penurunan nilai pada subpeubah keharmonisan 
rumah tangga. 

Subpeuboh pemilikan lahan sawah don 
lahan karet mempunyai hubungan nyata 6 
= 0,01 terhodap subpeubah kemampuan 
menjalonkan fungsi keluarga, keharmonisan 
keluarga don mempunyai hubungan nyata 6 
= 0,05 subpeubah pemilikan lahon karet 
dengan meningkatnyo kreativitas. lmplikosi 
temuon penelition yang tersaji pada Tabel 3 
adolah dalam upaya meningkatkan 
keberdoyaan keluarga miskin pedesaan 
adalah: 

memahami norma -no rma yang ado di 
keluarga miskin pedesaan . 

c. Peningkatan keterampilan keluarga 
miskin dalam upoyo meningkatko n 
kemampuan memenuhi pemenuhan 
kebutuhon pokok. 

2. Wi layah 

Hubungan nyata 6 = 0,01 subpeubah 
isolos i daerah dengan kemam puan 
menjalankan fungsi keluarga don hubungan 
nyata 6 = 0,05 subpeubah kesuburan tonah 
dengan keharmonisan rumah tangga. Artinya 
meningkatnya nilai subpeuboh isolasi don 
kondisi kesuburan tanah disertai meningkatnyo 
nila i pada subpeuboh meningkatnya 

Tabel 3. Korelasi peubah karakteristik keluarga, karakteristik vvilayah, modal 
sosial, kearifan lokal dan intervensi penanganan dengan keberdayaan 
keluarga miskin 

Faktor-faktorpenyebab kclua:rga miskin pcdesaan 

Karakteristik kc!uarg.a miskin 
Pendidik:m (X 1) 

l'ekerjaan {X,) 

Pemilika11 lahan sawah (X,) 

Pemilika11 lahan kopi (X,) 
Pcmilikan lahan karer (X,) 
l'emilikan temak (X,,) 

Kemampuan memenuhi kebumhan (X,) 
Karakrerist1k wilayah 
Tinf!.kat isolasi {X~) 

Tonografi (X.,) 

Modal Sosial (X ,»l 
Kea:rifan lokal (X.,) 

lmervensi penanganan kel .miskin(Xd 

Keteraogan: '"'High s1gnifikan pada p< 0,-01 
.. Signifikan pada p< 0,05 

I 

I 
I 
I 
I 

a . Dalam ra ngka pembentukon kehar­
monisan rumah tangga diperluka n suatu 
bentuk pendidikan nonformal kepada 
keluarga miskin mela lui program 
pembinaan masyarakat pedesaon don 
buka diarahkan poda pendidikan for­
ma I. Di sini petugas di ti ngkat 
kecamatan cukup berperan dala m 
pendompingan di pedesaan. 

b . Penyuluh pertanian perlu membantu 
petani dalom mengintensifkan penge­
lolaan lahan sawah dengan pendekatan 
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Kcl>erda •aan Keluai:ga}"'t iskin{r~) 
Menjalank,:m fungsi Mcningkat.kan Keharmon i san 

kcluarga krea1ivitas keluarga 

0.072 -0,030 -0. 133~ 

-0.3401
"' -0,067 0,006 

0.550° 0_143• 0.230h 
0.43Qh -0,067 -0.1 33· 
-0. l 13 -OJ 95"~ -0.75 
-0.029 -0.062 -0.031 
0,195h -0.073 0,026 

{).712"" 0.077 0,095 
-0.043 0.057 0.123" 
0.226*" 0.397n 0.379° 
0.146" u.3H,w" o.2ss~ .. 
0,2&1*"' 0 ,372W~ 0.428° 

Tf, =Koefis1en korel:isi Tau-b Kendall 

kemampuan menjalankan fungsi keluarga dari 
subpeubah keharmonisan keluarga. Arfn 1o 
membaiknya Karakteristik i nfrastn,k·ur 
transportasi, jalan, akan di ikuti meningl<crnyo 
menjalankan fungsi keluorga. Mening,m,n o 
kemampuan m engolah tanoh d ser-o 
meningkatnya keha rmo nisa n rumoh ·oftggc 
keluarga miskin. 

lmplikasi dari temuan pene • O" -~ 

dalom upaya peningkaton ,::eberoa.c:: ... 
keluarga adolah: 
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a. Meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam perbaikan infrastruktur seperti 
perbaikan jalan desa, perbaikan 
jaringan pipa air untuk irigasi. 

b. Penyuluh pembangunan dalam hal ini 
penyuluh pertanian memberikan 
bimbingan kepada petani tentang 
tanaman yang cocok dengan tingkat 
kesuburan tanah yang dimiliki keluarga 
miskin. 

c. Meningkotkan kompetensi keluarga 
miskin dalam intensifikasi pertanion. 

3. Modal Sosial 

Adanya hubungan nyata peubah modal 
sosial dengan keberdayaan keluarga miskin 
artinya makin meningkatnya solidaritas sosial, 
keperjayaan, hubungan timbal - balik diikuti 
meningkatnya keberdayaan keluargo miskin 
dalam hal kemampuan menjalankan fungsi 
keluarga, kreatif don keharmonisan rumah 
tangga. 

lmplikasi dari temuan penelitian dalam 
meningkatkan keberdayaan keluarga miskin 
adalah: 

a. Petugas penyuluh pembangunan harus 
mempunyai kompetensi meningkatkan 
solidaritos keluarga miskin dengan 
melibatkan mereka dalam keg iatan ­
kegiatan yang dibutuhkan keluarga 
miskin. Meningkatkan rasa kepercoyaan 
keluargo miskin dengan penyuluh 
pembangunon, sesama ke rabat don 
masyarakot sekitarnya . 

b. Melestarikan nilai-nilai luhur yang ado 
dalam masyarakat melalui kegiatan yang 
melibatkan keluarga miski n don 
membiasakan keluarga miskin untuk 
mempunyai pemohaman tentang 
pertukaron timbal balik dolam kehidupon 
bermasyarakat akan menciptakan 
ketentroman don keharmonisan. 

4. Kearifan lokal 

Adanya hubungan nyata peubah kearifan 
lo kal dengan keberdayaan keluarga miskin. 
Artinya meningkatnyo keterampilan, 
pengetahuan lokal don pelestarian nilai lokal 

disertai meningkatnyo keberdayaan keluarga 
dalom menjalankan fu ngsi keluarga, 
meningkatkan kreativi tas don keharmonisan 
rumah tangga 

lmpl ikasi hasil penelitian te rhada p 
meningkatkan keberdayaan kelua rga ada lah: 

a. Petugos lapangan t ingkat kecamatan 
mendorong keluarga mi skin unt u k 
melestarikan keterampilan lokal dengan 
cara memanfootkan keterampilan lokal 
dalam kehidupon masyarakat seperti 
membangun rumah tradisional, pengo­
lahan lahan pertanion, peternakan, serta 
meningkatkan pengetahuan masyarakat 
tentang pentingnya pelestarian kete­
rampilan lokol don pengetohuon lokol 
seperti di pedesaon dilarang makan di 
tengah sawah. Karena dikhawatirkan siso 
makanon akan mengundong binatang 
perusak padi datang ke sawoh. 

b. Menjalin kemitraan petugas lapangan 
dengan tokoh masyarakat don 
mosyarakat di lingkungan untuk merasa 
memiliki kebanggaa n terhadap nilai-nilai 
lokol yang di miliki mereka. 

5. lntervensi Penanganan keluorga 
miskin 

Adanyo hubungan yang nyata peubah 
intervensi dengan keberdayaan keluargo 
miski n. Artinya, makin bai k penanganan 
keluarga miskin oleh masyarakat don 
pemerintah akan d i ikuti oleh keberdayaan 
keluarga miskin dalam ha l kemampuan 
menjalankan fungsi keluarga, men ingkatkan 
kreativitos don keharmonisan rumah tongga . 
lmplikasi temuan penelitian untuk meningkatkan 
keberdayaan keluarga miskin yaitu: 

a. Petugas penyuluh pembongunon 
mendorong elemen-elemen masyarakat 
d esa untuk berpart isipasi da lam 
penanganan keluarga miskin da lam 
bentuk pemberian kemudahan untuk 
mendapatkan modal usaha, pengem­
bangan keterampi lan keluarga m iskin. 

b. Prog ram pemerintah di pedesaan 
hendaknya me nyentuh langs ung 
kebutuhan keluarga m iskin ba ik yang 
bersifat fisik don non-f isik. 
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J. Hubungan ciri keluarga miskin 
dengan keberdayaan kelua rga 
miskin 

label 4 menyiratkan, bahwa mening­
katnya ciri keluarga miskin disertai meningkatnya 
keb erdayaan keluarga miskin. Artinya, 
membaiknya kondisi ekonomi, kesehatan, sikap 
mental don relasi sosial akan disertai oleh 
meningkatnya keberdayaan keluarga miskin 
dalam hal menjalankan fungsi keluarga, 
meningkatkan kreativitas don keharmonisan 
keluarga. lmplikasi dari penelitian ini adalah: 

a. 

b. 

C. 

Peningkatan kerjasama tenaga 
pemerintah pada tingkat kecamatan 
dalam menyusun program sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. 

Melibatkan dunia usaha don organisasi 
sosial dalam membantu keluarga miskin 
dalam memenuhi hak-hak dasar antara 
lain kesehatan, pendidikan, kecukupan 
pangan. 

Membantu keluarga miskin dalam 
menciptakan peluang untuk mendapatkan 
keterampilan yang bersifat produktif. 

masyarakat. Strateg i ini bertujuan membangun 
kompetensi berbagai e lemen pada tingkat 
kecamatan don masyarakat melalui program 
kem itraan pemerintah don d unia usaha. 
Orientasi strategi adalah membangun jejaring 
antara masyarakat, duni a usaho don 
pemerintah dalam mengelo la sumberdaya 
manusia (SOM), sumberdaya a lam yang ado 
don diarahkan untuk peningkatan pendapatan 
keluarga miskin. 

Pela ksanaan strateg i penangana n 
keluarga miskin pada prinsipnya adalah 
bahwa kegiatan yang direncanakan memang 
diperlukan oleh keluarga miskin, program/ 
kegiatan dapat mendorong perubahan dalam 
masyarakat. Arah kebija kan / strategi 
mencakup: · 

(l) Menyiapkan penguatan kemampuan 
tenaga pada tingkat kecamatan (antara 
lain penyuluh pertanian/ PPL, penyuluh KB, 
penyuluh sosial) dalam hal 
pemahaman terhadap budaya lokal, 
memahami potensi don sumber-sumber 
yang ado dalam masyarakat. Mendorong 
kepedulian masyarakat kepada keluarga 
miskin. 

(2) Meningkatkan fun gsi pendampingan 
pada setiap program yang ditu jukan 
kepada keluarga miskin. 

Tabel 4. Korelasi peubah Ciri keluarga miskin dengan kebcrdayaan 
keluarga miskin pedesaan 

Ciri keluarga Miskin 

Ciri sosial ekonomi 
Ciri fisik 
Ciri p sikologi 
Ciri sosiologi 

Kctcrangan ** = I Iigh Signifikan pada p< 0,01 
' = Signifikan pada p< 0,05 

VI. STRATEGI KONSEPTUAL 
PENANGANAN KELUARGA 
MISKIN PEDESMN 

Koefisien Koefisien Koefisien 
Korelasi X Korelasi X thd Korelasi X thd 
thd Y2.1 Y2.2 Y2.3 
0,363** 0,368** 0,368** 
0,298** 0,043 0,076 
0,252** 0,225** 0,186** 
0,340** 0,494** 0,589** 

Ti, =Koefisien korelasi Tau-b Kendall 

(3) Peningkatan peranserta dunia usaha, 
o rganisasi sosial lokal, masyarakat dalam 
penanganan keluarga miskin pedesaan. 

Berdasarkan analisis hasi l penelitian 
(4) Peningkatan peranserta keluarga miskin 

dalam memecahkan masalah yang 
maka dibangun konsep strategi penanganan 
keluarga miskin pedesaan yang berbasis 
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(5) Memberi kemudahan bag i keluarga 
miskin untuk mendapotkon akses modal 
boik melolui kredit mikro maupun dari 
dunia usoha. 

(6) Meningkotkan kompetensi keluorgo miskin 
sesuoi dengon potensi don sumber-sumber 
di lingkungannya. 

(7) Mendorong keluarga mis kin untuk 
mempunyoi kemouon, kemompuan don 
kesempoton untuk meningkotkan 
pendopaton melolui pendidikan 
nonformal sesuai dengan budayo di 
lingkungan keluarga miskin. 

(8) Membangun jejaring ontara pemerintah, 
du nia usaha/ koperasi dalam 
pengodoon peralaton, peningkaton mutu 
hasil produksi, peningkaton nilai tambah 
hasil produksi pertonion don pemasaran. 

(9) Sinerginyo program pemerintoh daerah 
dengon program pemerintah pusat. 

Secora garis besor dapot diilustrasikon 
pada Gombor 2 berikut ini tentong mekanisme 
strategi penanganon keluarga miskin pedesaan 

penanganan ontara loin: keluargo miskin 
mompu memonfaotkon potensi don sumber­
sumber di lingkungonnya untuk meningkatkon 
pendapotan, mompu mengata si perso olon 
yang timbul dolam keluarg a don 
lingkungonnyo. Berinisiotif untuk melepaskon 
dari kemiskinon don mau menerima perubohan 
yang dotang dori luar. 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Faktor yang mempengoru hi keluargo 
miskin adalah (a) horga hasil pertanian 
tidok stabil don sangat tergantung dengan 
hargo yang ditetapkon oleh pedagong, 
(b) program pemerintah kurong 
menyentuh keluarga miskin pedesoon, (c) 
latar belokong pendidikan rendah, (d) 
kurang keterampilon yang dimiliki, (e) 
odanyo rentenir dolam masyarakat, (f) 
rumoh tidok loyok huni, (g) keamanon 
kurang, (h) kurang kesodaran keluargo 

Pcmerintah 
Daerah/ 

Pcmerintah 
Pusat 

KEMlTRAAN DUMA 
l!SAHA 

IKOPERASI 

Pcnguatan 
Pendampingan 

Pemberian ModaU 
Pengadaan 

Peralatanl Pupuk 

Pelatihanl 
Penyuluhan 

Pcningkatan 
Partisipasi 

Usaba-usaha Keluarga 
Miskin Pedesaan 

~------- ---l Produksi dan Pemasaranl----- - ------' 

Gambar 2. Mekanisme strategi penanganan keluarga miskin pedesaan 

Da lom p e loksonaan strategi 
penanganon keluorgo miskin pedesaan ini, 
kebe rhasilonnyo sangat ditentukan oleh 
motivasi dari keluorga miskin . Pemerintah don 
dunia usoha honya bersifat pendamping don 
tidak okan selomonyo berado d i lingkungan 
kel uorgo mi sk in . lnd ikoto r keberhosi lan 

dolam mengotosi mosaloh ya ng 
dihadapi , (i) sengketa t anah, (i) 
pendapatan rendah, (k) kurang modal , (I) 
pengang guran , (m) raso ingin tahu 
kurong. 
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2. B. Saran 

3. 

Ka rakteristik keluarga miskin , modal 
sosial, kearifan lokal, intervensi pemerintah 
don keluarga mempunyai hubungan 
nyata terhadap keberdayaan keluarga. 

Ciri keluarga miskin (ciri sosial ekonomi, 
ciri fisik, ciri psikologis don ciri sosiologis} 
mempunyai hubungan nyata dengan 
keberdayaan miskin. 

1. Permasalahon keluarga mi skin ya ng 
bersifot prioritos menurut mosyarokot 
supaya di masukkan dolom suatu pro­
gram utamo otou program unggu lan. 

4 . Strategi pena nganon kelua rga miskin 
ditekankan pada penguatan kompetensi 
tenaga pemerintah di tingkat kecamatan, 
terjalinnya hubungan kerja yang baik 
antara pemerintoh don dunia usaha, 
peningkatan kompetensi kel uarga miskin 
melalui pend idikan nonformal, 
mendorong portisi pas i masyorakat 
khususnya keluarga miskin dalam tahapan 
program di pedesaan. 

2. Kompetensi para agen pembaharua n 
pada tingkat kecamatan supaya secara 
konsisten, don terus-menerus dilakukan 
pelotihan khusus. 

3. Strategi d i orahkan langsu ng poda 
kebutuhan dosar keluorgo miskin. 
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